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Abstrak 
Dalam mendukung keberhasilan program domestikasi ikan baung perlu dilakukan evaluasi tingkat perubahan setiap 
generasi yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi performa pertumbuhan dan sintasan tiga 
populasi hasil pemijahan setiap generasi (G-1, G-2 dan G-3) ikan baung. Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juli 
2017. Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan rancangan acak lengkap tiga perlakuan dan 
tiga kali ulangan. Pascalarva ikan baung berasal dari hasil pemijahan tiga generasi (G-1, G-2 dan G-3) ikan baung 
populasi Cirata. G-1 merupakan populasi hasil pemijahan induk tertua (induk pembentuk), G-2 merupakan populasi 
hasil pemijahan dari induk generasi pertama dan G-3 merupakan populasi hasil pemijahan dari induk generasi kedua. 
Proses pemijahan dilakukan dalam waktu yang sama. Pascalarva ikan baung yang digunakan berumur satu minggu 
setelah penetasan, berukuran panjang 0,8-1,0 cm dan bobot rata-rata 0,0082 ± 0,0001 g. Pascalarva ikan baung 
dipelihara pada akuarium berukuran 70 cm x 50 cm x 40 cm dan dilengkapi sistem resirkulasi. Setiap akuarium 
ditebar pascalarva dengan kepadatan 2000 ekor/100 L air. Selama 15 hari pemeliharaan, pascalarva ikan baung diberi 
pakan sekenyang-kenyangnya dengan frekuensi tiga kali sehari. Pakan yang diberikan disesuaikan dengan bukaan 
mulut pascalarva ikan baung, pada 1-7 hari pemeliharaan diberi pakan berupa artemia dan selanjutnya diberi pakan 
berupa cacing tubifex. Hasil penelitian menunjukkan bahwa performa pertumbuhan panjang dan sintasan tertinggi 
(P<0,05) diperoleh pada pascalarva ikan baung G-3 dengan nilai 1,64 ± 0,02 cm dan 53,42 ± 8,86%. Pascalarva ikan 
baung G-3 hasil domestikasi mampu meningkatkan nilai produktivitas. 
 
Kata penting :  ikan baung, domestikasi, performa, sintasan, generasi. 
 
 

Abstract 
In order to the success of domestication programs of Asian redtail catfish is necessary to evaluate the level of change 
in each generation produced. This study aimed to evaluate the performance of growth and survival rate on three 
populations from each generation spawned of Asian redtail catfish (G-1, G-2 and G-3). The study was conducted 
experimentally used completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 3 replications from May to July 
2017. The origin of the post larvae of Asian redtail catfish was the modified seeds from mass spawning of Asian 
redtail catfish of Cirata population. G-1 was the population resulted from the spawning of the oldest broodstock, G-2 
was a population resulted from spawning  of the first generation broodstock and G-3 was the resulted from spawning 
of the second generation broodstock. Spawning process was conducted in the same time. The age of the seeds was 
one week old after hatching with total length of 0.8-1.0 cm and body weight of 0.0082 ± 0.0001 g. The Asian redtail 
catfish seeds were reared in the aquarium with dimension of 70 cm 50 cm x 40 cm and equipped with recirculation 
system. Each aquarium was stocked seed with a density of  2,000 individual 100 L-1 of water. During rearing process 
(15 days), fish were fed at satiation with frequency of three times per day.  Feed was adjusted to mouth opening of 
larvae. Initially, larvae on 1 to 7 days of rearing process were fed with artemia and after that fed with tubifex. The 
result showed that the highest growth and survival rate performance (P<0.05) were obtained in Asian redtail catfish 
seed (G-3) with a value of 1.64 ± 0.02 cm and 53.42 ± 8.86%, respectively. Postlarvae of Asian redtail catfish from 
third generaton of domesticated (G-3) can increase fish productivity. 
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Pendahuluan 

Ikan baung (Hemibagrus nemurus) me-

rupakan ikan air tawar yang memiliki nilai  

ekonomis di Indonesia dan menjadi salah satu 

komoditas potensial untuk diversifikasi usaha 

budi daya. Kegiatan budi daya ikan baung di 

Indonesia sudah dilakukan sejak tahun 1990-an _____________________________ 
* Penulis korespondensi 
Alamat surel: deniradona_kkp@yahoo.com 

Perpus-01
Typewritten Text
 



Tiga generasi ikan baung hasil domestikasi 

188  Jurnal Iktiologi Indonesia 

namun perkembangan teknologinya masih 

belum berjalan optimal. Sejauh ini dalam per-

kembangan budi daya ikan baung masih terda-

pat permasalahan yang krusial terutama pada 

proses adaptasi dan sintasannya. Nilai sintasan 

ikan baung yang dihasilkan pada proses pende-

deran tergolong kecil. Subagja et al. (2015) me-

laporkan sintasan benih ikan baung pada fase 

ukuran 5 cm hanya berkisar 10-30%, sedangkan 

Radona et al. (2018), menyatakan sintasan larva 

ikan baung yang dipelihara dalam suhu ruang 

(25-26○C) hanya berkisar 50%. Dalam usaha 

meningkatkan produktivitas budi daya ikan 

baung tersebut, maka diperlukan input teknologi 

seperti program domestikasi.  

Domestikasi merupakan salah satu upaya 

atau proses pengadaptasian ikan dari lingkungan 

aslinya (in situ) ke lingkungan budi daya (ex 

situ) dengan input teknologi bisa dikembang-

biakkan secara terkontrol. Domestikasi merupa-

kan proses perubahan dalam organisme budi 

daya yang melibatkan perubahan genetik yang 

terjadi dari generasi ke generasi yang dapat 

mengontrol siklus reproduksi, pertumbuhan, dan 

sintasan (Lorenzen et al. 2012, Teletchea & 

Fontaine 2012, Mylonas et al. 2010). Beberapa 

kegiatan domestikasi dalam meningkatkan per-

forma biologi dan produktivitas benihnya sudah 

dilakukan pada ikan torsoro Tor soro (Gustiano 

et al. 2013), ikan tengadak Barbonymus schwa-

nenfeldii (Kusmini et al. 2015), dan ikan lala-

wak Barbonymus balleroides (Prakoso et al. 

2017). Secara umum, ikan-ikan hasil dari ke-

giatan domestikasi mampu beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan.  

Dalam pelaksanaan domestikasi dan men-

dukung tingkat keberhasilan program tersebut 

diperlukan data dan informasi terkait performa 

biologis populasi setiap generasi yang dihasil-

kan untuk dapat mengetahui ada tidaknya pe-

nurunan atau peningkatan produktivitas antar-

generasi. Penelitian ini bertujuan untuk meng-

evaluasi performa pertumbuhan dan sintasan 

tiga populasi hasil pemijahan setiap generasi (G-

1, G-2 dan G-3) ikan baung populasi Cirata, 

sehingga bermanfaat dalam kegiatan perikanan 

sebagai upaya penyediaan produk biologis dari 

ikan baung yang berkualitas.   

 
Bahan dan metode 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Basah Balai Riset Perikanan Budidaya Air 

Tawar dan Penyuluhan Perikanan Bogor, pada 

bulan Mei-Juli 2017. Penelitian dilakukan seca-

ra eksperimental menggunakan rancangan acak 

lengkap, tiga perlakuan dan tiga ulangan. Pasca-

larva ikan baung yang digunakan berasal dari 

hasil pemijahan tiga generasi (G-1, G-2 dan G-

3) ikan baung populasi Cirata. G-1 merupakan 

populasi hasil pemijahan induk tertua (induk 

pembentuk), G-2 merupakan populasi hasil pe-

mijahan dari induk generasi pertama dan G-3 

merupakan populasi hasil pemijahan dari induk 

generasi kedua. Proses pemijahan dilakukan 

dalam waktu yang sama. Pascalarva ikan baung 

berumur satu minggu setelah penetasan diambil 

secara acak, berukuran panjang 0,89 ± 0,01 cm 

dan bobot rata-rata 0,0082 ± 0,0001 g. Pascalar-

va ikan baung dipelihara pada akuarium beru-

kuran 70 cm x 50 cm x 40 cm dan dilengkapi 

sistem resirkulasi. Sistem sirkulasi didesain 

dengan menggunakan bak penampungan yang 

diberi filter berupa batu karang dan pasir. Setiap 

akuarium ditebar pascalarva dengan kepadatan 

2000 ekor/100 L air. Pemeliharaan dilakukan 

selama 15 hari berdasarkan segmentasi pende-

deran satu pada ikan baung (ukuran 2-3 cm) 

(Gustiano et al. 2018). Selama pemeliharaan 

pascalarva ikan baung diberi pakan sekenyang-
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kenyangnya dengan frekuensi tiga kali sehari 

(pagi; 08.00 wib, siang; 12.00 wib dan sore; 

16.00 wib). Pakan yang diberikan disesuaikan 

dengan bukaan mulut pascalarva ikan, pada 1-7 

hari pemeliharaan diberi pakan berupa artemia 

dan selanjutnya diberi pakan berupa cacing 

tubifex. Cacing tubifex yang diberikan, terlebih 

dahulu diolah dengan perendaman antibiotik 

tetracycline sebanyak 500 mg/100 L air. 

Pertumbuhan ikan diamati pada awal dan 

akhir penelitian (15 hari pemeliharaan) dengan 

mengukur panjang dan bobot individu sebanyak 

50 ekor per akuarium, sedangkan sintasan dila-

kukan dengan menghitung total individu yang 

hidup pada akhir pemeliharaan. Paramater peng-

amatan (panjang dan bobot) dan parameter uji 

(pertumbuhan dan sintasan) yang diamati dihi-

tung berdasarkan rumus menurut Effendie 

(2002).  

P = Pt – Po (cm) 
Keterangan: P= pertumbuhan panjang (cm), Pt= pan-
jang akhir ikan hari ke-t (cm), Po= panjang awal ikan 
(cm) 

W = Wt – Wo (g) 
Keterangan: W= pertumbuhan bobot (g), Wt= bobot 
akhir ikan hari ke-t (g), Wo= bobot awal ikan (g) 
 

LPH =  

Keterangan: LPH= laju pertumbuhan harian (%), Wt= 
bobot rata-rata ikan pada saat akhir (gram), Wo= bo-
bot rata-rata ikan pada saat awal (gram),  t= lama 
perlakuan (hari)  
 

SR = (Nt / No) x 100 
 
Keterangan: SR= sintasan (%), Nt= jumlah benih 
awal pemeliharaan (ekor), No= jumlah benih akhir 
pemeliharaan (ekor) 
 

Sebagai data pendukung dilakukan peng-

amatan kondisi air pada akuarium dengan selang 

tiga jam selama 24 jam. Parameter suhu (○C), 

pH, dan oksigen terlarut (mg.L-1) diukur lang-

sung saat pengamatan menggunakan Multi 

Parameter Water Quality Meter EC 900. TAN 

total ammonia nitrogen (mg.L-1), nitrat (mg.L-1), 

dan nitrit (mg.L-1) diamati di laboratorium Uji 

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan 

Penyuluhan Perikanan, Bogor yang sudah tera-

kreditasi ISO 17025:2008  (LP-711 IDN) de-

ngan teknik pengujian SNI 06-989.29.2004 un-

tuk nitrit dan SNI 06-989.30.2004 untuk TAN. 

Data yang diperoleh kemudian ditabulasi 

dan performa produktivitas (pertumbuhan dan 

sintasan) dianalisis varian (ANOVA) pada se-

lang kepercayaan 95%. Perbedaan antarperlaku-

an dianalisis lanjut dengan uji lanjut Duncan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 18. 

Data parameter air dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif. 

 

Hasil 

Hasil pemeliharaan tiga generasi ikan 

baung pada fase pendederan satu selama 15 hari 

menunjukkan ikan baung G-3 memiliki perfor-

ma pertumbuhan panjang dan sintasan yang 

tertinggi sebesar 1,64 ± 0,02 cm dan 53,42 ± 

11,86%. Nilai tersebut secara statistik menun-

jukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap 

performa pertumbuhan dan sintasan yang diha-

silkan pada pascalarva ikan baung G-1 dan G-2. 

Nilai pertumbuhan panjang, bobot, laju 

pertumbuhan harian dan sintasan tiga generasi 

ikan baung hasil domestikasi pada fase pende-

deran satu disajikan pada Tabel 1.  

Hasil pengukuran kualitas air pada akua-

rium selama pemeliharaan disajikan pada Tabel 

2. 

 
 
 

100
t
LnWoLnWt x-
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Tabel 1. Pertumbuhan panjang, bobot, laju pertumbuhan harian dan sintasan tiga generasi ikan baung 
hasil domestikasi pada fase pendederan satu 

Parameter pertumbuhan 
Populasi ikan baung 

G-1 G-2 G-3 
Panjang awal (cm) 0,89 ± 0,01 0,89 ± 0,01 0,89 ± 0,01 
Panjang akhir (cm) 2,48 ± 0,06 2,48 ± 0,04 2,53 ± 0,02 
Pertambahan panjang (cm) 1,58 ± 0,05a 1,59 ± 0,04a 1,64 ± 0,02b 
Laju pertumbuhan panjang harian (%) 6,80 ± 0,08a 6,81 ± 0,13a 6,95 ± 0,08a 
Bobot awal (g) 0,0082 ± 0,0001 0,0083 ± 0,0001 0,0082 ± 0,0001 
Bobot akhir (g) 0,35 ± 0,01 0,34 ± 0,02 0,32 ± 0,01 
Pertambahan bobot (g) 0,35 ± 0,01a 0,33 ± 0,02a 0,32 ± 0,01a 

Laju pertumbuhan bobot harian (%) 25,06 ± 0,26a 24,70 ± 0,50a 24,47 ± 0,18a 
Sintasan (%) 26,25 ± 0,90a 40,93 ± 5,59b 53,42 ± 8,86c 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya perbe-
daan nyata menurut Uji Duncan (P<0,05).  

 

Tabel 2. Nilai kualitas air selama pemeliharaan tiga generasi ikan baung hasil domestikasi pada fase 
pendederan satu 

Parameter G-1 G-2 G-3 

Suhu air (oC) 30,1 – 28,4 30,1 – 28,4 30,2 – 28,9 

pH 6 – 7 6 – 7 6 – 7 

Oksigen terlarut (mg.L-1) 4,31 – 6,8 4,38 – 6,5 4,37 – 6,8 

Nitrat (mg.L-1) 0,326 – 1,288 0,315– 0,724 0,304– 0,764 

Nitrit (mg.L-1) 0,031 – 0,044 0,036 – 0,044 0,045 – 0,075 

TAN (mg.L-1) 0,014 – 0,037 0,014 – 0,036 0,016 – 0,041 

Keterangan: TAN = Total ammonia nitrogen. 

 

Pembahasan 

Performa pascalarva tiga generasi ikan baung  

Performa pertumbuhan pascalarva ikan 

baung tiga generasi selama pemeliharaan pada 

akuarium menunjukkan performa ikan baung G-

3 lebih baik (P<0,05) pada pertumbuhan pan-

jang dan sintasan dibandingkan dengan generasi 

sebelumnya (Tabel 1), sedangkan pada nilai bo-

bot dan laju pertumbuhan harian (panjang dan 

bobot) ketiga generasi tidak menunjukkan per-

bedaan (P>0,05). Tidak berbedanya nilai laju 

pertumbuhan pascalarva ikan baung pada pene-

litian ini diduga disebabkan waktu pemeliharaan 

yang singkat sehingga gen-gen peubah pemba-

wa sifat pertumbuhan belum terekspresi secara 

optimal. Pertumbuhan merupakan ekspresi ge-

notipe pada fenotipe yang diamati secara kuanti-

tatif dan dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 

Peningkatan pertumbuhan pada setiap generasi 

yang dihasilkan merupakan bentuk perubahan/ 

perbaikan mutu genetik yang positif dalam me-

respons kondisi lingkungan (Whitlock et al. 

2013; Kusmini et al. 2013; Millot et al. 2011; 

Granier et al. 2011). Selain itu menurut Millot et 

al. (2010), ikan hasil domestikasi cenderung 

memiliki tingkat nafsu makan yang tinggi se-

hingga dapat mempercepat proses pertumbuhan. 

Nilai LPH bobot dan panjang yang diperoleh 

berbanding lurus dengan nilai pertumbuhan 

bobot dan panjang yang didapatkan, semakin 
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tinggi nilai pertumbuhan maka semakin besar 

nilai LPH yang dihasilkan. 

Pada parameter sintasan diperoleh hasil 

yang yang berbeda nyata (P<0,05) antargene-

rasi. Berdasarkan Tabel 1, nilai sintasan yang 

diperoleh pada ikan baung G-3 menunjukkan 

nilai tertinggi sebesar 53,42%. Secara persen-

tase, nilai sintasan yang dihasilkan ikan baung 

G-3 tersebut lebih besar 103,50% bila diban-

dingkan dengan nilai sintasan pada ikan baung 

G-1 dan lebih besar 30,51% dibandingkan de-

ngan nilai sintasan pada ikan baung G-2. Ting-

ginya nilai sintasan tersebut diduga karena ikan 

baung G-3 sudah mengalami proses adaptasi 

dengan baik pada lingkungan terkontrol. Hasil 

penelitian yang sama dilaporkan Kusmini et al. 

(2018), pemeliharaan ikan baung G-3 pada ko-

lam semi permanen dan keramba jaring apung 

menunjukkan nilai sintasan yang tertinggi di-

bandingkan ikan baung G-1 dan G-2. Keberha-

silan program domestikasi akan berdampak 

terhadap peningkatan keragaman genetik pada 

ikan. Ragam genetik berhubungan erat dengan 

performa ikan seperti sintasan dan efisiensi da-

lam memanfaatkan pakan (Lorenzen et al. 2012, 

Gjedrem et al. 2012). Beberapa penelitian telah 

dilaporkan bahwa populasi ikan pada generasi 

terakhir akan memiliki performa yang lebih 

adaptif dengan nilai sintasan tertinggi diban-

dingkan populasi ikan generasi sebelumnya, 

seperti pada ikan lalawak (Prakoso et al. 2017), 

ikan tengadak (Kusmini et al. 2015), ikan mas 

rajadanu (Radona & Asih 2012), dan ikan torso-

ro (Gustiano et al. 2013). 

 
Kualitas air 

Pengukuran kondisi air pada akuarium 

diperlukan untuk menunjang kegiatan pemeli-

haraan pada ikan baung, karena selain faktor  

genetik, lingkungan sangat memengaruhi ke-

berhasilan dalam proses adaptasi dan pertum-

buhan ikan. Oliveira et al. (2012) menyatakan 

performa pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan perairan, seperti suhu, pH, dan 

oksigen terlarut. Kualitas air (suhu, pH dan oksi-

gen terlarut) menunjukkan nilai yang stabil. 

Nilai suhu yang diperoleh berada pada kisaran 

30,1 -28,9 oC. Menurut Kusmini et al. (2018), 

nilai suhu yang optimal untuk menunjang kegi-

atan budi daya ikan baung berkisar 28-32oC. 

Suhu berperan sangat penting bagi pertumbuhan 

dan sintasan ikan. Suhu air yang optimal akan 

meningkatkan aktivitas makan ikan sehingga 

mempercepat pertumbuhan (Primaningtyas et al. 

2015, Madinawati & Yoel 2011). Selain itu, su-

hu juga dapat memengaruhi jumlah kadar oksi-

gen yang terlarut dalam air dan  pernafasan ikan 

(Emaliana et al. 2016).  

Pada parameter pH diperoleh nilai kisar-

an 6-7. Nilai ini merupakan nilai yang optimal 

untuk pemeliharaan ikan budi daya. Nilai pH 

yang tidak stabil dapat memengaruhi toksisitas 

suatu senyawa kimiawi dalam air. Meningkat-

nya nilai pH akan meningkatkan juga nilai amo-

nia dalam perairan (Prakoso & Radona 2018, 

Boyd & Tucker 2012, Alabaster & Lloyd 2013). 

Selain itu, nilai amonia yang tinggi akan mengu-

rangi kandungan oksigen terlarut dalam air. 

Secara umum dari hasil pengukuran nilai kua-

litas air diperoleh nilai yang tidak berfluktuatif 

tinggi. Nilai tersebut didapatkan karena peneli-

tian dilakukan secara terkontrol di laboratorium 

basah.  

 

Simpulan 

Ikan baung G-3 (populasi Cirata) hasil 

domestikasi menunjukkan performa yang lebih 
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adaptif dengan nilai sintasan tertinggi pada fase 

pendederan satu.  
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